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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan representasi 

matematis siswa berdasarkan pembelajaran teori bruner pada pokok bahasan Bentuk Aljabar di 

kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai. Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperiment dengan 

populasi seluruh siswa kelas VII yang berada dikelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai yang terdiri 

dari 7 kelas. Dengan menggunakan teknik cluster random sampling maka diperoleh sampel 

dalam penelitian ini sebagai kelas eksperimen (VII-5) dan sebagai kelas kontrol (VII-6). 

Instrumen yang digunakan adalah tes. Maka berdasarkan hasil perhitungan pada kemapuan 

representasi matematis menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 pada taraf 

signifikansi 5%. Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen kemampuan representasi 

matematis mempunyai nilai rata-rata μ1= 65,93. Pada kelas kontrol kemampuan representasi 

matematis siswa mempunyai nilai rata-rata μ2= 57,43. Dengan memperhatikan nilai Sig.(2-

tailed) yang diperoleh dan hasil rata-rata kemampuan antar kelas maka dapat disimpulkan 

pembelajaran Teori Bruner berpengaruh lebih tinggi dari pada pembelajaran dengan 

konvensional terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada materi Bentuk Aljabar di 

kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai. 

Kata Kunci: Pengaruh, Kemampuan Representasi Matematis, Pembelajaran Teori Bruner. 

 

Abstract 

This research was conducted with the aim of finding out the influence of students' mathematical 

representation abilities based on learning Bruner's theory on the subject of Algebraic Forms in 

class VII of SMP Negeri 1 Sei Bingai. This type of research is Quasi-experimental with a 

population of all class VII students in class VII of SMP Negeri 1 Sei Bingai which consists of 7 

classes. By using the cluster random sampling technique, samples were obtained in this study as 

experimental class (VII-5) and as control class (VII-6). The instrument used is a test. So based on 

the results of calculations on mathematical representation capabilities, it shows that the Sig (2-

tailed) value is 0.000 < 0.05 at a significance level of 5%. Based on calculations in the 

experimental class, mathematical representation ability has an average value of μ1 = 65.93. In the 

control class, students' mathematical representation abilities have an average value of μ2 = 57.43. 

By paying attention to the Sig.(2-tailed) value obtained and the average results of ability between 

classes, it can be concluded that Bruner Theory learning has a higher influence than conventional 

learning on students' mathematical representation abilities in Algebra Form material in class VII 

of SMP Negeri 1 Sei Frame. 

Keywords: Influence, Mathematical Representation Ability, Bruner Theory Learning.    
 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada dijenjang Pendidikan 

(Pebriyani et al., 2020). Sejalan dengan pendapat (Sanjaya et al., 2018) bahwa matematika 

penting dalam  kehidupan dan wajib peranannya dalam  pendidikan, maka dari itu pembelajaran 
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matematika perlu diajarkan kesemua jenjang pendidikan. National Council Of Theacher Of 

Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk 

mengembangkan lima kemampuan dasar, yaitu pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, 

penalaran, dan representasi (Hafriani, 2021). Kemampuan representasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika mempunyai peran yang sangat penting (Handayani, 2019). 

Kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa memahami dalam 

menyederhanakan permasalahan yang rumit sehingga siswa lebih mudah dalam 

menyelesaikannya. Meskipun kemampuan representasi matematis sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, namun kenyataannya masih banyak guru yang mengabaikan 

kemampuan represenasi matematis siswa. Berdasarkan hasil studi (Syafitri et al., 2021) 

mengatakan bahwa rendahnya kemampuan representasi matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika dipengaruhi beberapa faktor yaitu, siswa tidak pernah atau jarang diberikan 

kesempatan untuk menghadirkan serta mengaplikasikan representasinya sendiri, dan siswa 

cenderung meniru cara guru dalam menyelesaikan masalah.  

Oleh karena itu, para siswa wajib menguasai kemampuan representasi dalam 

menyelesaikan masalah. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Amalia, et al., 2021) 

kemampuan representasi menjadi kemampuan yang wajib dimiliki siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Dengan representasi, siswa bisa memahami konsep dan permasalahan 

matematika sekaligus mengubah ke dalam bentuk yang konkrit (Rahayu & Hakim, 2021). 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Umaroh & Pujiastuti (2020) dimana kemampuan 

representasi siswa merupakan upaya siswa dalam menyampaikan idenya untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika.  

Representasi merupakan cara siswa menunjukkan cara mereka berpikir tentang masalah 

dengan cara yang membantu mereka menyelesaikannya (Lisarani & Quhar, 2021). Hal ini 

mengacu pada cara peserta didik menggambarkan, mengartikan, atau mewakili suatu masalah 

atau informasi tertentu. Representasi bisa berupa gambar, diagram, grafik atau tulisan yang 

dapat membantu peserta didik dalam merumuskan pemahaman atau menguraikan masalah yang 

sulit menjadi bentuk yang mudah untuk dimengerti. 

Kemampuan representasi matematis diperlukan peserta didik untuk menemukan dan 

membuat suatu alat untuk cara berpikir dalam mengomunikasikan konsep matematis dari yang 

abstrak ke yang konkret agar lebih mudah untuk dipahami (Lette & Manoy, 2019). Betapa 

pentingnya bagi siswa untuk mampu menjelaskan dan memahami ide-ide matematika secara 

lebih terorganisir dan lugas. Menurut (Destiana, 2021) kemampuan representasi dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika serta membantu 

peserta didik mengungkapkan ide-ide matematika melalui pemikirannya yaitu dapat berupa 

gambar, diagram atau grafik, simbol matematika dan dapat membantu pemahaman peserta didik 

terhadap konsep matematika. Siswa yang memiliki kemampuan representasi akan lebih mampu 

merumuskan masalah, berpikir kritis, dan menemukan jawaban. Kemampuan representasi 

matematika menurut (Ulfaa et al., 2019), antara lain: (1) Menciptakan dan menggunakan 

representasi untuk menyusun, merekam, dan mengomunikasikan ide matematika, (2) Memilih, 

menggunakan, dan menerjemahkan setiap representasi matematika untuk memecahkan masalah, 

(3) Menggunakan model penyajian dan menginterpretasikan secara fisik, sosial, dan phenomena 

matematika. 

Kenyataannya kemampuan representasi peserta didik masih rendah. Indikasi kondisi ini 

dapat dilihat dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh para ahli. Studi yang dilakukan di 

SMP Negeri 3 Sukorharjo pada kelas VIII C semester genap pada tahun ajaran 2019/2020 oleh 

(Suningsih & Istiani, 2021) menunjukkan bahwa ketercapain siswa pada indikator representasi 

visual 65,2%; indikator representasi ekspresi maupun persamaan 43,5%; dan indikator 

representasi kata-kata 41,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis 

siswa masih perlu diperhatikan untuk dapat ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Rahmatillah et al., 2023) bahwa kemampuan siswa dalam mempresentasikan masalah 

matematika masih tergolong rendah, siswa kurang mampu dalam menyatakan atau membuat 

konsep matematika kedalam bentuk matematika yang baru, kurang berkembanngnya daya 

representasi siswa, siswa tidak pernah diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya sendiri dalam menyelesaikan soal dengan cara yang diketahuinya. 
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Rendahnya kemampuan representasi peserta didik dapat disebabkan oleh kurang 

terlatihnya peserta didik dalam mempresentasikan masalah dengan menggunakan pikirannya 

sendiri. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak mampu dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan oleh guru sehingga dapat menghambat perkembangan kemampuan representasi 

matematisnya. Teori pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis. 

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai, pada hari 

senin 27 November 2023  menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis yang 

diperoleh siswa masih dalam kategori rendah. Rendahnya aktivitas dan kemampuan representasi 

matematis siswa di kelas diakibatkan karena beberapa faktor yaitu kurangnya keaktifan dari diri 

siswa sendiri sehingga membuat kelas jadi pasif, pembelajaran masih berpusat pada guru dan 

rendahnya kemampuan siswa, pada umumnya siswa lebih suka menghapal dari pada analisa. 

Sehubungan dengan hal ini, upaya yang dapat dilakukan yakni meningkatkan proses 

pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai. Salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran pada kelas tersebut yaitu dengan 

menerapkan Gaya Belajar Teori Bruner. Melalui pembelajaran Teori Balajar Penemuan yang 

dikemukakan oleh Bruner dalam Dahar, ”Belajar penemuan sesuai dengan pencarian 

pengetahuan secara aktif oleh siswa, dan dengan sendirinya memberikan hasil yang baik, 

berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertai 

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna”. Bruner menyarankan agar siswa-siswi 

hendaknya belajar melalui berpartisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

agar mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-

eksperimen yang mengijinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri. 

Menurut Mazilah, dkk. (2020:101), Teori Bruner merupakan tahapan belajar peserta didik 

guna menemukan konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ditemui 

pada kehidupannya. Bruner melalui teorinya itu mengungkapkan bahwa dalam proses belajar 

anak sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang dirancang 

secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam memahami suatu konsep matematika. 

Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan melihat langsung keteraturan dan pola 

struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya itu. keteraturan tersebut 

kemudian oleh anak dihubungkan dengan intuitif yang telah melekat pada dirinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

eksperimen dengan judul “Pengaruh Kemampuan Representasi Matematis Siswa Berdasarkan 

Pembelajaran Teori  Bruner Pada Materi Bentuk Aljabar Kelas VII SMP NEGERI 1 Sei 

Bingai”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) bahwa 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, untuk meneliti populasi/sampel, pengumpulan data, analisis data bersifat statitistik, 

dengan tujuan untuk menguji  hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam  menentukan pengaruh  

kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan pembelajaran teori bruner. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment). Metode eksperimen  semu (quasi 

experiment)  ini dijelaskan sebagai pendekatan penelitian kuantitatif yang paling lengkap, 

dimana metodenya memenuhi semua persyaratan yang diperlukan untuk menguji hubungan 

sebab akibat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII sebanyak 7 kelas 

SMP Negeri 1 Sei Bingai T. A 2023/2024. Sebagai populasi dalam bentuk kecil dari seluruh 

kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai dipilih dua kelas dimana kelas VII-5 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII-6 sebagai kelas kontrol. Adapun teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah cluster random sampling. teknik pengumpulan data menggunakan 

Observasi dan Tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Sei Bingai yang merupakan penelitian quasi 

eksperiment dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan representasi matematis 
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siswa berdasarkan pembelajaran teori bruner pada materi Bentuk Aljabar kelas VII. Dimana 

populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas VII di SMP N 1 Sei Bingai, dan sampel pada 

penelitian ini yaitu kelas VII-5 (sebagai kelas eksperimen) dan kelas VII-6 (sebagai kelas 

kontrol), dimana kedua kelas ini terdiri dari 32 siswa. Kelas eskperimen diajarkan menggunakan 

Pembelajaran Teori Bruner, sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Materi yang diajarkan oleh peneliti yaitu Bentuk Aljabar untuk mengetahui kemampuan 

representasi matematis siswa sehingga diberikan tes akhir (post-test) yang terdiri dari 5 soal 

berbentuk uraian (lampiran 3). 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji Validitas   
Salah satu ciri tes yang baik adalah apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak 

diukur atau istilahnya valid. Perhitungan Validitas tes untuk memperoleh koefisien validitas 

setiap butir soal. Perhitungan validitas tes untuk memperoleh koefisien validitas setiap butir soal 

(lampiran 5 ). Dari hasil uji coba soal yang diberikan kepada Peserta Didik kelas VII-1, dengan 

jumlah peserta didik 32 orang, maka semua soal dikatakan valid. Sehingga didapat harga 

�hitung > �tabel dikatakan valid dengan taraf signifikan � = 5% dari test yang diuji dan 5 soal 

adalah valid. Artinya, 5 soal tersebut layak digunakan sebagai instrumen dalam penelitian dan 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Tabel 1. Tabel Validitas Kemampuan Representasi Matematis 

No. Soal  𝑟hitung 𝑟tabel Keterangan  

1 0,63151 0,361 Valid 

2 0,813085 0,361 Valid 

3 0,677705 0,361 Valid 

4 0,755077 0,361 Valid 

5 0,590622 0,361 Valid 

 

Uji Reliabilitas  

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas soal adalah dengan menggunakan 

rumus Kader Richardson. Perhitungan koefisien reliabilitas soal pada (lampiran 6). Maka dapat 

ditentukan �hitung > �tabel atau 0,7314111 > 0,349 dengan taraf signifikan � = 5% dengan 

jumlah peserta didik 32 orang, maka soal uji coba Pre-test dan Post-Test tersebut reliabel. 

Artinya instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, 

karena instrument tersebut sudah baik dan dapat dipercaya. Hasilnya seperti pada tabel berikut:  

 

Tabel 2. Reliabilitas Soal 

rhitung rtabel Keterangan  

0,7314111 0.349 Reliabel  

 

Taraf Kesukaran 

 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran (lampiran 7 ), maka tingkat kesukaran 

setiap butir soal dapat ditunjukkan pada tabel  berikut ini: 

 

Tabel 3. Tingkat Kesukaran Kemampuan Representasi Matematis 

Nomor soal  ̅ Skor Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan  

1 14,96 20 0,7484375 Mudah  

2 14,78 20 0,7390625 Mudah  

3 5,96 20 0,298937 Sukar  

4 13,93 20 0,696875 Sedang 

5 12,53 20 0,6265625 Sedang  

 

Daya Pembeda Soal 
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Daya Pembeda dicari dengan menggunakan rumus: 

DB = 
     

√
∑  

   ∑  
 

 
 (    )

 

Sebagai contoh untuk soal nomor 1 telah dihitung 𝐷𝐵hitung = 3,125 (lampiran 8). Setelah 

dikonsultasiakan dengan 𝐷𝐵tabel pada α = 5% dan dk = (N -2 )= 32 – 2 = 30 maka diperoleh 

𝐷𝐵𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,123. Oleh karena 𝐷𝐵hitung > 𝐷𝐵tabel atau 4,585 > 3,123 sehingga daya pembeda 

untuk soal nomor 1 dapat dikatakan signifikan. Dengan cara yang sama telah ditentukan daya 

pembeda hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Daya Pembeda Soal Kemampuan Representasi Matematis 

No. Soal        ∑  
  

 ∑  
 
 

Daya 

Pembeda 

Keterangan 

1 17,77 13,22 55,55 97,55 3,123 Signifikan 

2 18,88889 11,33 38,88889 38 7,311 Signifikan 

3 17,77778 12,22 105,5556 55,55556 3,714 Signifikan 

4 17,77778 11,11 105,5556 26,88889 4,915 Signifikan 

5 16,66667 12,11 100 50,88889 3,147 Signifikan 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sei Bingai, penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pembelajaran Teori Bruner berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa dikelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai. Adapun teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah cluster random sampling, yaitu setiap kelas 

mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan untuk 2 kelas (VII-5 dan VII-6) dari tanggal 25 Maret – 30 Maret 

Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024, terhadap dua kelompok siswa, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri atas 32 orang siswa pada kelas 

VII-5 yang diajarkan peneliti dengan pembelajaran teori bruner sedangkan untuk kelompok 

kontrol terdiri atas 32 orang siswa pada kelas VII-6 yang diajarkan peneliti dengan 

pembelajaran Konvensional. 

 Adapun materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah Bentuk Aljabar. Untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa maka diberikan test awal (pre-test) dan 

juga test akhir (post-test) yang terdiri dari 5 butir soal berbentuk uraian. Tujuan dari penelitian 

ini dilakukan adalah untuk mengetahui Pembelajaran Teori Bruner berpengaruh pada 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi Bentuk Aljabar. Dimana hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu “Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Teori Bruner pada 

kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai pada materi 

Bentuk Aljabar”.Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti memberikan post-test untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa dikelas eksperimen (VII-5) dan juga kelas kontrol (VII-6). 

Berdasarkan hasil data pre-test yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan data menunjukkan 

bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan representasi matematis yang berbeda. 

 Setelah pre-test dilakukan dan menunjukkan hasil yang berbeda antar kedua kelas maka 

peneliti selanjutnya memberikan perlakuan pada masing-masing sampel dimana untuk kelas 

VII-5 mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran teori bruner dan kelas VII-6 mendapatkan 

perlakukan dengan pembelajaran konvensional. Setelah masing-masing sampel diberikan 

perlakukan maka dilakukan post-test untuk melihat kemampuan siswa tersebut setelah diberikan 

perlakuan. Sehingga diperoleh hasil belajar dikelas eksperimen (VII-5) dengan menggunakan 

Pembelajaran Teori Bruner terhadap kemampuan representasi matematis siswa memiliki nilai 

rata-rata sebesar 65,93. Sedangkan untuk kelas kontrol (VII-6) dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata sebesar 57,43. 

 Setelah dilakukan perhitungan rata-rata, akan dilanjutkan dengan melakukan uji 

hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan, maka data hasil post-test yang telah didapatkan akan 

diuji prasyrat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, uji normalitas dan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui uji hipotesis apa 

yang akan digunakan. Setelah uji normalitas dilakukan maka didapat bahwa post-test data 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 6063 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

berdistribusi normal begitu juga pada uji hipotesis data yang didapat adalah homogen. Maka 

dari itu peneliti melanjutkan dengan uji parametrik, yaitu Uji-t pada penelitian dihasilkan data 

Sig.(2-tailed) 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “tolak H0”. Ternyata terdapat 

pengaruh yang signifikan dari hasil belajar kemampuan representasi matematis siswa kelas VII-

5 dan kelas VII-6, dimana pengaruh tersebut disebabkan oleh perlakuan pembelajaran yang 

berbeda yang digunakan pada kedua kelas yang berbeda. Karna adanya pengaruh yang 

dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran Teori Bruner berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

pada materi Bentuk Aljabar kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai. 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Sulastri (2017) menunjukkan hasil 

kemampuan representasi matematis siswa meningkat berdasarkan kategori siswa yaitu 

meningkat kategori tinggi dan sedang. Oleh sebab itu, Pembelajaran Teori Bruner ini 

memberikan kesempatan kemampuan representasi matematis daripada pembelajaran 

konvensional yang hanya berpusat pada guru dan cenderung menghafal materi tanpa diarahkan 

untuk dapat memahami dan mengerti apa yang dipelajari. Berdasarkan uraian diatas, maka 

Pembelajaran Teori Bruner ini efektif pada kemampuan reperesentasi matematis siswa pada 

materi Bentuk Aljabar kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bingai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan serta hasil 

penelitian yang telah dianalisis, maka kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1. Ada pengaruh Pembelajaran Teori Bruner pada kemampuan prepresentasi 

matematis siswa pada materi Bentuk Aljabar kelas VII di SMP Negeri 1 Sei Bingai. 
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